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Abstrak— M-Knows Consulting Credit Management Project
adalah sebuah sistem yang dirancang untuk membantu
perusahaan konsultan keuangan dalam mengelola kreditur dan
memastikan kelayakan tujuan dari calon kreditur. Sistem ini
dibantu menggunakan kecerdasan buatan (Al) untuk memproses
data kreditur dan memberikan rekomendasi kelayakan
berdasarkan variabel input yang telah ditentukan. Selain itu,
sistem ini juga dilengkapi dengan fitur pengelolaan data,
pemantauan Kinerja kreditur, serta laporan keuangan secara real-
time. Dengan adanya Credit Management System, diharapkan
perusahaan konsultan keuangan dapat meningkatkan efisiensi dan
efektivitas dalam mengelola kreditur sehingga dapat memberikan
keuntungan yang optimal bagi perusahaan maupun kreditur. Maka
dari itu perlu adanya sebuah sistem yang dapat membuat laporan
kelayakan calon kreditur secara akurat. Dalam perancangan sistem
ini, metode pendekatan yang digunakan adalah pendekatan
berorientasi objek. Sedangkan metodologi pengembangan sistem
yang digunakan adalah model Prototype. Adapun tools
pendukung yang digunakan untuk melakukan perancangan Credit
Management ini adalah BPMN vyang digunakan untuk
memodelkan sistem proses bisnis yang sedang berjalan. Dalam
perancangan sistem ini tools yang digunakan untuk
menggambarkan proses yang akan dirancang dan database sistem
yang dirancang adalah Unified Modelling Language (UML).Hasil
akhir dari kegiatan ini yakni berupa laporan rancangan M-Knows
Consulting Credit Management Sistem. Rancangan sistem
informasi yang dibuat diharapkandapat mempermudah dalam
pengelolaan laporan kelayakan calon kreditur dalam pengajuan
kredit dengan M-Knows Consulting Credit Management System.

Kata kunci— Kredit, Machine Learning, UML, Prototype

Abstract— M-Knows Consulting Credit Management System is a
system designed to assist financial consulting firms in managing
creditors and ensuring the feasibility of the goals of prospective
creditors. This system is assisted by using artificial intelligence
(Al) to process creditor data and provide feasibility
recommendations based on predetermined input variables. In
addition, this system is also equipped with data management
features, monitoring creditor performance, and real-time
financial reports. With the existence of a Credit Management
System, it is hoped that financial consulting firms can improve
efficiency and effectiveness in managing creditors so that they can
provide optimal benefits for the company and creditors. Therefore
it is necessary to have a system that can accurately report the
eligibility of prospective creditors.

In designing this system, the approach method used is an object-
oriented approach. While the system development methodology

used is the Prototype model. The supporting tools used to design
Credit Management are BPMN which are used to model the
current business process system. In designing this system, the
tools used to describe the process to be designed and the database
system designed is the Unified Modeling Language (UML).

The final result of this activity is in the form of a M-Knows
Consulting Credit Management System design report. The design
of the information system made is expected

can facilitate the management of prospective creditor eligibility
reports in credit applications with the M-Knows Consulting
Credit Management System.

Keywords— Credit, Machine Learning, UML, Prototype

|. PENDAHULUAN

PT. XYZ merupakan sebuah lembaga Konsultan
Manajemen dengan pengalaman mengajar tenaga
profesional dan melayani bisnis selama lebih dari 18tahun.
Dalam era digital saat ini, teknologi semakin berkembang
pesat dan memberikan kemudahan dalam melakukan
aktivitas bisnis. Latar belakang sistem ini bermula dari
kebutuhan yang terus berkembang di industri konsultasi.
Dalam lingkungan bisnis yang semakin kompleks dan
persaingan yang semakin Kketat, perusahaan konsultasi
seperti PT. XYZ perlu menghadapi tuntutan untuk
memberikan layanan yang lebih baik, lebih cepat, dan lebih
cerdas.

Sebelumnya, PT. XYZ menghadapi tantangan dalam
pengelolaan calon kreditur dan menganalisis kelayakan
calon kreditur secara efisien dan akurat. Proses manual
serta penggunaan spreadsheet Excel dalam melakukan
analisis data kreditur terbukti memakan waktu, kurang
efisien, dan memiliki potensi kesalahan yang tinggi. Hal ini
tidak hanya menghambat produktivitas tim, tetapi juga
dapat berdampak pada kualitas layanan yang diberikan
kepada klien. Ketidakmampuan untuk mengambil
keputusan yang cepat dan tepat dalam menentukan
kelayakan kreditur dapat berdampak pada kepercayaan
klien serta potensi kerugian finansial bagi PT. XYZ. Oleh
karena itu, PT. XYZ menyadari perlunya transformasi
digital dalam mengelola dan menganalisis data kreditur
secara lebih efektif.
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Dengan hadirnya Credit Management System,
perusahaan memiliki tujuan untuk mengatasi tantangan-
tantangan tersebut. Sistem ini dirancang untuk memberikan
solusi yang lebih baik dan cerdas dalam menentukan
kelayakan kreditur, menggantikan proses manual yang
lambat dan rentan kesalahan. Dengan memanfaatkan
teknologi modern seperti machine learning, sistem ini
mampu menganalisis data kreditur secara mendalam dan
akurat, menghasilkan keputusan yang lebih tepat waktu,
dan meningkatkan layanan yang diberikan kepada klien.

Transformasi ini akan memberikan dampak positif, tidak
hanya dalam efisiensi operasional dan analisis yang lebih
baik, tetapi juga dalam memperkuat reputasi PT. XYZ
sebagai lembaga konsultan manajemen yang inovatif dan
handal dalam memberikan layanan kredit kepada klien.
Dengan demikian, PT. XYZ dapat menghadapi tantangan
persaingan dalam industri ini dengan lebih baik dan
memberikan nilai tambah yang signifikan kepada para
klien dan mitra bisnis.

Kami memilih untuk memanfaatkan teknologi machine
learning dalam menilai kelayakan calon kreditur dengan
tujuan meningkatkan kualitas, akurasi, dan efisiensi dalam
proses pengambilan keputusan. Alasan di balik keputusan
ini sangat kuat. Melalui pemanfaatan machine learning,
kami dapat melakukan analisis mendalam pada data
kompleks kreditur, mengungkap pola dan korelasi yang
sulit terdeteksi secara manual. Model-machine learning
yang terlatih dengan data historis besar juga memberikan
keputusan kelayakan yang akurat, mengurangi risiko kredit
tidak layak dan meningkatkan kualitas portofolio.
Penggunaan teknologi ini juga membantu dalam efisiensi
proses, memproses aplikasi kredit secara cepat dan efisien
serta memberikan pengalaman pelanggan yang lebih baik
melalui keputusan kelayakan yang cepat dan adil. Selain
itu, kemampuan penyesuaian dinamis dan skalabilitas
machine learning memastikan keputusan kami tetap
relevan seiring perubahan perilaku calon kreditur dan
kondisi ekonomi.

Dengan mengimplementasikan Credit Management
System, PT. XYZ dapat meningkatkan kualitas layanan,
meningkatkan efisiensi operasional, dan mengoptimalkan
pengambilan keputusan berdasarkan analisis data yang
akurat dan mendalam.

Il. METODOLOGI PERANCANGAN SISTEM

System Development Life Cycle (SDLC) adalah siklus
pengembangan sistem.  Pengembangan sistem teknik
(engineering system development).  SDLC tersebut
berfungsi untuk menggambarkan tahapan-tahapan utama
dan langkah-langkah dari setiap tahapan yang secara
garis besar terbagi dalam lima kegiatan utama, yaitu:
analisis,desain, implementasi, pengujian, dan
pemeliharaan. [1]

SDLC dibagi menjadi beberapa model yaitu, model
Waterfall, model Prototype, model Rapid Application
Development (RAD), model Evolutionary Development,
model Agile, model Fountain, model Synchronize and

Stabilize, model Rational Unified Process, model Build and
Fix Method, SDLC Big Bang Model, dan the VV-Mode.
Prototyping perangkat lunak (software prototyping) atau
siklus hidup menggunakan protoyping (life cycle using
prototyping) adalah salah satu metode siklus hidup sistem
yang didasarkan pada konsep model bekerja (working
model).[2]. Alasan memakai metodologi Prototype karena
semua fase dapat dilakukan berulang dalam siklus sampai
sistem selesai. Selain itu bisa mengulang tahapan-tahapan
dengan cepat karena ada perubahan kebutuhan pengguna
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Gambar 1 Metodologi Prototype

Berikut tahapan-tahapan Metode Prototyping
yaitu :

1. Pengumpulkan Kebutuhan
Pada fase perencanaan ini proses yang dilakukan
adalah Observasi ke PT. XYZ.

2. Membangun Prototyping
Membangun Prototyping dengan membuat
perencanan dan rancangan sementara Yyang
berpusat pada penyajian kepada user (misalnya
dengan membuat input dan contoh outputnya)

3. Evaluasi Prototyping
Evaluasi ini digunakan oleh user apakah
prototyping yang sudah dibangun sudah sesuai
atau tidak dengan keinginan user, jika sudah
sesuai dengan keinginan user maka Langkah
selanjutnya kita ambil, jika tidak maka kita
mengulang dan memperbaiki mulai dari langkah

pertama.
4. Mengkodekan Sistem
Dalam tahap ini Prototyping yang sudah

disepakati bersama lalu di terjemahkan kedalam
Bahasa pemograman yang sesuai.

5. Menguji Sistem
Setelah sistem sudah jadi satu perangkat lunak
yang siap pakai, terlebih dahulu sistem harus di uji
coba sebelum digunakan. Penguji cobaan ini
menggunakan white box, black box, dan lain-lain.

6. Evaluasi Sistem
Mengevaluasi apakah sistem sudah sesuai dengan
yang diharapkan, jika sistem seseuai maka lanjut
ke langkah terakhir, jika tidak maka kembali
kelangkah sebelumnya.

7. Menggunakan Sistem
Perakat lunak yang sudah jadi dan sudah melewati
uji coba dan di terima oleh user maka sistem
tersebut siap untuk digunakan.
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I11. HASIL DAN PEMBAHASAN

Pada penelitian ini pengembangan sistem
informasi yang spesifik berkaitan dengan M-Knows
Consulting credit management menggunakan Al. Salah
satu yang dilakukan pada penelitian dihasilkan sistem
informasi yang dapat mengelola calon kreditur serta
memberikan rekomendasi keputusan kelayakan calon
kreditur.

Berdasarkan penelitian maka perancangan M-
Knows Consulting Credit Management system, aspek yang
menjadi titik berat adalah perlu dilakukan analisis sistem
untuk mendapatkan mengetahui atribut kelayakan dan
aspek.

Berdasarkan analisis pada sistem yang sedang
berjalan terdapat beberapa user yang terlibat dalam proses
Penilaian kelayakan calon kreditur PT XYZ, yaitu:

1. Calon Kreditur

Merupakan pihak yang mengajukan
permohonankredit. Calon Kreditur harus memberikan
informasi yang akurat dan lengkap serta dokumen
pendukung yang diperlukan untuk proses analisis kredit.

2. Staff

Merupakan pihak yang akan mengumpulkan
informasi dari calon kreditur dan melakukan analisis kredit.
Staff juga akan memproses dan memvalidasi permohonan
kredit, seta melakukan persetujuan kredit jika kredit di
setujui.

3. Credit Management

Merupakan pihak yang bertanggung jawab untuk
mengevaluasi dan menyetujui atau menolak pengajuan
kredit setelah analisis kredit dan proses persetujuan.

Pada analisis proses bisnis digunakan analisis
rantai nilai dari Porter. Analisis rantai nilai (value chain
analysis) adalah proses di mana sebuah perusahaan atau
organisasi mengidentifikasi kegiatan utama dan pendukung
yang menambah nilai produk, kemudian menganalisisnya
untuk mengurangi biaya atau meningkatkan diferensiasi.
Analisis rantai merupakan strategi yang digunakan untuk
menganalisis kegiatan internal organisasi. Dengan kata
lain, dengan melihat ke dalam kegiatan internal, analisis itu
mengungkap di mana keunggulan kompetitif suatu
organisasi atau kekurangannya. Rantai ini didefinisikan
sebagai sekumpulan aktivitas bisnis dimana di setiap
tahapan/langkah  dalam  aktivitas  bisnis  tersebut
menambahkan nilai atau manfaat terhadap barang dan jasa
organisasi yang bersangkutan. Jadi analisis rantai nilai
Porter diadaptasi untuk menganalisis aktivitas spesifik
pendukungnya dengan tujuan akhirnya mendapatkan

proses bisnis yang lebih efisien. Rantai nilai dari PT XYZ
dapat dilihat pada gambar 2.

Support
Activities

PENGAJUAN
KREDIT

SUMBER DAYA MANUSIA
INFRASTRUKTUR TEKNOLOGI

Mengetahui Nilai dan

Kelayakan Calon
VERIFIKASI Kreditur
DOKUMEN
CUSTOMER

PENDATAAN ANALISA
DATA CALON  RESIKO KREDIT
CUSTOMER  DAN LAPORAN

Primary Activities

Gambar 1 Rantai Porter

Dari hasil analisis sistem yang berjalan, didapatkan
kebutuhan-kebutuhan  untuk  pengembangan  sistem
informasi guna memberikan solusi atas permasalahan yang
terjadi.

o—1 4 |

Mulai

Calon Kreditur

Pengajuan
Kredit

Proses Utama

1]

Verifikasi
Dokumen

M-Knows Staff

Pendataan Data
Calon Kreditur

Analisa Resiko Selesai

Kredit dan
laporan

Credit Management

Gambar 2 BPMN Proses Utama

Pada fase selanjutnya adalah fase perancangan sistem
menggunakan pemodelan berbasis objek Unified
Modelling Language (UML). Gambar 4 merupakan

diagram use case pada rancangan Project Profitability
System.
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Penambahan Data Calon
Customer

Kelola Calon Customer

Kelola Kredit Calon Customer
Laporan Kredit Calon Customer|

Gambar 3 Use Case Diagram

Pada system terdapat 3 aktor yang terlibat. Adapun proses-
proses didalamnya terdiri dari proses security system
(Kelola calon kreditur dan login), proses penginputan data
(Pengajuan kredit dan penambahan data calon kreditur),
dan proses pengelolaan dan reporting (Kelola Calon
kreditur, Kelola Credit Calon kreditur, Informasi Finansial
dan pinjaman, Laporan credit calon kreditur).

Untuk perancangan data dimodelkan menggunakan class

diagram yang menjelaskan tentang mengenai kelas yang
digunakan dalam sistem beserta dengan method pada
controller.

Gambar 4 Class Diagram

Pada perancangan class diagram di Gambar 5, terdapat 6
tabel yang diimplementasikan dan semua kalkulasi project
report menggunakan method yang ada di controller report.
Gambar 6 sampai dengan Gambar 12 merupakan contoh
implementasi antarmuka M-Knows Consulting Credit
Management System yang berfungsi sebagai interface
antara sistem informasi dan pengguna untuk mengolah dan
mendapatkan informasi yang diinginkan.

M-Knows Consulting Credit Management

vo—E A

cIT) M-Knows

Gambar 5 Antarmuka Dashboard

Pangujuan Krodi

ke -EIT’ M-Knows

Syarat dan Ketertuan Pengajuan Kredit

Gambar 6 Antarmuka Pengajuan Kredit
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Gambar 7 Antarmuka Penambahan Data Calon Kreditur

Gambar 8 Antarmuka Kelola Calon Kreditur

Gambar 9 Antarmuka Laporan Kredit Calon Kreditur

Machine Learning
FOR CREDIT RISK

& Hasil Prediksi :

Gambar 10 Antarmuka Perhitungan Kelayakan Menggunakan
Machine Learning

Adapun hasil pengujian tertera pada tabel 1 dengan
menggunakan metode pengujian Blackbox teknik
Boundary Value Analysis terhadap testcase. Jumlah test
case yang ditentukan berdasarkan value valid dan invalid
dalam metode Blackbox beserta hasil ujinya.

Tabel 1. Hasil Pengujian

Kelas Uji | Butir Uji Jumla | Hasil
h Uji
Test
Case
Login Pengujian Validasi | 5 Diterim
Login a
Pengajuan | Input Data Calon | 3 Diterim
Kredit sustomer a
Penambah | Input Data calon | 3 Diterim
an data | kreditur a
calon
kreditur
Kelola Update, Delete Data | 3 Diterim
Calon calon kreditur a
kreditur
Laporan Create Laporan | 3 Diterim
Kredit Kredit a
Calon
kreditur

IV. KESIMPULAN

Kesimpulan dari perancangan M-Knows Consulting Credit
Management System pada PT. XYZ adalah:

1. Perancangan M-Knows Consulting Credit Management
bertujuan untuk meningkatkan kualitas layanan yang
diberikan kepada calon kreditur dalam

proses pengajuan kredit. Hal ini mencakup peningkatan
kecepatan, dan kemudahan.

2. Perancangan M-Knows Consulting Credit Management
ini memiliki tujuan untuk melakukan analisis yang
mendalam terhadap data calon kreditur dan situasi
keuangan mereka. Dengan demikian, mereka dapat
memberikan solusi yang lebih efektif dan tepat dalam
mengelola kredit, dan mengurangi risiko.

3. Dalam Perancangan M-Knows Consulting Credit
Management ini menggunakan teknologi Machine
Learning untuk menganalisis data calon kreditur secara
akurat dan mendalam. Hal ini memungkinkan mereka
untuk menentukan kelayakan calon kreditur dengan lebih
baik, berdasarkan faktor-faktor yang kompleks dan
variabel dalam profil keuangan dan riwayat kredit mereka.
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